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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pulau Kalimantan secara umum dan Kalimantan Timur secara khusus, 

merupakan pulau yang memiliki iklim tropis basah. Hal tersebut diakibatkan 

karena pulau kalimantan dilewati garis eqwator yang sangat berpengaruh 

terhadap kondisi iklim pulau tersebut mengakibatkan curah hujan yang tinggi 

dan berlangsung sepanjang tahun. Hal tersebut mengakibatkan di pulau 

tersebut banyak ditumbuhi  plasma nutfah tumbuhan dan hewan (mega 

diversitas) dan salah satu plasma nutfah tumbuhan tersebuut adalah Anggrek 

Kelip (Phalaenopsis bellina).  

Anggrek Kelip merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang 

saat ini susah dijumpai keberadaannya di alam, merupakan plasma nutfah 

anggrek yang penting di kalimantan maka dari itu perlu dijaga kelestarian dan 

keberadaannya agar tidak punah, (Fauziah, dkk. 2014).  

Plasma nutfah adalah substansi yang terdapat pada suatu kelompok 

makhluk hidup yang merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dirakit 

untuk menciptakan jenis unggul atau kultifar yang baru. Plasma nutfah 

merupakan salah satu sumber daya alam (SDA) yang sangat penting karena 

tanpa plasma nutfah, kita tidak dapat memuliakan tanaman, membentuk 

kultifar atau ras baru. Karena itu plasma nutfah harus dikelola secara tepat 

sehingga dari plasma nutfah tersebut dapat dilakukan pemulian agar dapat 

mengembangkan kultivar unggul dan tujuan lainnya (Sastrapraja, 1992). 

   Anggrek Kelip susah berkecambah secara alami karena bijinya tidak 

memiliki cadangan makanan yang cukup sehingga memerlukan metode 

perkecambahan lain untuk memepercepat proses perkecambahannya 

(Rahayu, 2015).  Untuk menghasilkan bibit secara cepat, dalam jumlah 

banyak dan dalam waktu singkat dengan kualitas yang sama dengan 

induknya salah satunya adalah menggunakan teknik kultur jaringan. Metode 

ini tidak tergantung pada musim, tidak memerlukan tempat yang luas dengan 

keperluan bahan tanaman induk sedikit dan dapat diproduksi sepanjang 

tahun (Yuliarti, 2010). Tingkat keberhasilan dari kultur jaringan ditandai 

dengan keberhasilan mutiplikasi di laboratorium dan  aklimatisasi di lapangan.   
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Jika planlet hasil kultur jaringan dapat tumbuh dengan baik, 

tumbuh normal dan dapat beradaptasi terhadap l ingkungan luar 

dengan baik maka dikatakan proses aklimatisasi berhasil (Young, Murty, & 

Yeuep, 2001). 

Aklimatisasi adalah suatu proses penyesuaian tanaman dari kondisi  

tumbuh  in vitro yang serba terkontrol, kemudian di tanam di lapangan 

dengan kondisi yang tidak terkendali agar tanaman muda mampu 

beradaptasi  terhadap iklim dan lingkungan alami (Erfa, dkk. 2019).  

Faktor yang mendukung keberhasilan dari aklimatisasi salah satunya 

adalah media tanam yang mendukung pertumbuhan planlet yang memiliki 

porositas tinggi, penyimpan air, mengandungan unsur hara yang diperlukan 

tanaman dan sesuai dengan jenis tanaman yang akan di aklimatisasi. Pada 

umumnya media yang digunakan adalah top soil, pasir halus, kompos, 

arang sekam padi, arang kayu, cocopit dan akar pakis, dengan syarat media 

terbebas dari mikroba, memiliki porositas yang baik dan mengandung 

makanan yang dibutuhkan tanaman (Wardani, dkk.  2010). Maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian aklimatisasi planlet anggrek kelip dengan 

berbagai media tanam. 

1.2.  Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Apakah media tanam yang baik untuk aklimatisasi planlet anggrek 

kelip di alam terbuka 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

 Mengetahui media tanam yang terbaik untuk aklimatisasi planlet anggrek 

kelip di alam terbuka 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Morfologi Bunga Anggrek Kelip (Phalaenopsis bellina) 

Anggrek kelip (Phalaenopsis bellina) adalah spesies anggrek endemik 

Kalimantan, bersifat epifit sehingga lebih menyukai tumbuh pada media 

yang longgar dan lapang seperti serat pakis, kulit pohon, agar memiliki 

pergerakan dan aerasi yang baik di sekitar akarnya (Christenson, 2001). 

Anggrek kelip memiliki warna bunga sangat beragam mulai putih 

kehijauan atau kuning kehijauan dengan warna ungu di dekat sepal dan 

kelopak, merah muda, kuning, coltat dan merah, memiliki aroma yang wangi. 

Bentuk bintang, berukuran 5-6 cm dengan ketahanan bunga  2-3 bulan. 

Tangkai bunga panjang 8-10 cm, lebih pendek dari daunnya, tidak memiliki 

cabang dan bunga terbuka di atas daun. Bunga mekar malam hari pada suhu 

18-20 0C, bunga yang mekar siang hari pada suhu 25-270C, bila suhu malam 

hari lebih tinggi  250C akan menghambat  pembungaan (Ikedo, dkk. 2009). 

Bunga anggrek kelip seperti terlihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Bunga Anggrek Kelip (Ikedo, dkk. 2009) 

 

2.2. Morfologi  Daun Anggrek Kelip 

Daun anggek kelip berbentuk bulat (elliptic-obovate), memiliki lapisan lilin, 

independen dan hijau pucat. Anggrek Kelip memiliki daun yang tebal dan 

segar. Berbentuk oval dan kadang-kadang bergelombang (Ikedo, dkk. 2009). 

Morfologi daun anggrek kelip seperti terlihat pada gambar 2 berikut. 
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   Gambar 2. Daun Anggrek Kelip (Ikedo, dkk. 2009) 

 

2.3. Morfologi Akar Anggrek Kelip 

Akar Anggrek Kelip memiliki sistem akar berserat yang bagian luarnya 

dilapisi vilamen yang bertanggung jawab melindungi akar dari sinar UV, 

kerusakan fisik dan penyerapan air. Warna ujung akar hijau muda sampai 

akar menjadi tua dan mengering berubah warna menjadi keabu-abuan. Akar 

tebal mampu menahan kekeringan dalam periode yang panjang (Ikedo dkk, 

2009). Morfolgi  akar anggrek kelip seperti terlihat pada gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Akar Anggrek Kelip  (Ikedo, dkk. 2009) 

2.4. Aklimatisasi 

 Aklimatisasi adalah upaya mengkondisikan planlet hasil kultur jaringan 

(in vitro) dengan kondisi aseptik dan terkontrol ke lingkungan alami (in vivo) 

dengan kondisi yang tidak aseptik dan tidak terkntrol. Aklimatisasi 

merupakan kegiatan terakhir dari kultur jaringan dan merupakan kegiatan  

yang penting, karena jika aklimatisasi tidak berhasil maka kultur jaringan 

tidak ada manfaatnya (Yusnita, 2004). 

 Aklimatisasi merupakan masa yang kritis karena planlet hasil kultur 

jaringan  dari kondisi lingkungan terkontrol akan menyesuaikan dengan 
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kondisi lingkungan yang tidak terkontrol, maka akan banyak planlet yang 

mati jika penanganan aklimatisasinya  kurang baik (Zulkarnain, 2009). 

 Aklimatisai merupakan salah satu tahapan yang harus dilalui dalam 

kegiatan kultur jaringan, karena merupakan masa adaptasi planlet dari kultur 

heterotrof menjadi planlet yang autotrof dan merupakan kegiatan akhir dari 

kegiatan kultur jaringan (Adi, dkk. 2014). 

2.4.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tahap aklimatisasi 

2.4.1.1. Ukuran Bibit (planlet) 

 Ukuran bibit tidak boleh terlalu kecil dan bibit sudah siap untuk di 

aklimatsasi dengan vigor yang baik agar bibit tidak mati (Erfa, dkk. 2019).   

2.4.1.2. Akar Planlet 

 Akar planlet yang akan ditanam diusahakan cukup banyak dan 

panjang agar dapat menyerap unsur hara dan air dalam jumlah banyak dan 

akan meningkatkan bidang serapan hara (Deswiniyanti. 2015). 

2.4.1.3. Suhu Udara 

 Suhu planlet pada kultur in vitro terkontrol rata-rata 180C sedang suhu 

di lapangan (in vivo) pada malam hari 250C dan siang hari suhu mencapai 

320C, berbeda sangat jauh sehingga perlu penyesuaian (Zulkarnain, 2009). 

2.4.1.4. Kelembapan Udara 

 Planlet hasil kultur jaringan terbiasa hidup di lingkungan dengan 

kelembapan tinggi 90-100%, sedang aklimatisasi kelembapan udaranya 

menurunkan 60-70%, sehingga perlu penyesuai -an secara perlahan agar 

planlet tidak mati dehidrasi (Zulkarnain, 2009). 

2.4.1.5. Media Tanam 

 Peranan media tanam yang paling utama adalah sebagai tempat 

bertumpunya tanaman, dimana akar dapat menyerap air dan unsur hara 

untuk pertumbuhannya, selain itu media tanam juga harus memiliki pori yang 

baik dan dapat menyerap air lebih banyak (Kartana, 2017). 

 Media tanam yang baik memiliki sifat tidak lekas lapuk, tidak menjadi 

sember penyakit, memiliki aerasi yang baik, mampu mengikat air, 

mengandung za hara yang diperlukan tanaman dan mudah didapakan 

dengan harga yang murah (Erfa, dkk. 2019). 
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2.5. Media Tanam Aklimatisasi  

Media tanam akliatisasi biasanya berupa media organik yang berasal 

dari komponen sisa makhluk hidup yang sudah mati yaitu daun, batang, 

bunga, buah, atau kulit kayu, sabut kelapa, moss, batang pakis, arang kayu, 

sekam padi dan lainnya (Wardani, dkk. 2010).  

Beberapa media tanam yang berasal dari bahan organik yang sering 

digunakan masyarakat untuk aklimatisasi antara lain sebagai berikut: 

1. Arang Kayu   

Terbuat dari kayu yang di bakar sampai membentuk arang, banyak 

mengandung unsur hara: C, K, S, P dan abu, tahan lama, kurang mengikat 

air, cocok didaerah kelembapan tinggi dan dapat merangsang pertumbuhan 

akar pada tanaman (Adi, dkk. 2014).  . 

2. Arang Sekam 

Arang sekam terbuat dari sekam padi yang di bakar, banyak mengandung 

senyawa: C, K, N dan Mn,  sebagai penggembur tanah dan memiliki banyak  

pori yang berfungsi sebagai drainase dan aerasi tanah, sehingga akar 

tanaman mudah bergerak diantara butiran arang sekam (Erfa, dkk. 2014).   

3. Akar Pakis  

Terbuat dari pohon pakis yang sudah mati, dapat digunakan untuk media 

menanam anggrek dan tanaman hias lainnya. Pada akar pakis banyak 

mengandung senyawa: N, K, H dan Si, yang diutuhkan untuk pertumbuhan  

tanaman (Wardani, dkk. 2010).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

7 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, mulai pada bulan Januari - Juni  

2022 di green house Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur.  

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

Botol kultur, plastik transparan, karet, pinset, spatula, erlenmeyer, gelas 

kultur, cawan petri, neraca analitik, plastik wrap, mistar, kertas label, kamera dan 

alat tulis, tang, sekop tanah kecil. 

3.2.2 Bahan  

 Planlet anggrek kelip, alkohol, media arang sekam, akar pakis dan arang 

kayu, polybag, kertas label, pot anggrek, kawat penyangga 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangn Acak Lengkap (RAL) dengan 1 

perlakuan media tanam dengan 3 taraf perlakuan: 1. Arang sekam, 2. Arang kayu 

dan 3. Akar pakis, semua perlakuan  di ulang 5 kali, total semua perlakuan 

ditambah dengan kontrol 16 tanaman.  

3.4 Lay Out Penelitian 

Tabel 3.1. Aklimatisasi Anggrek Kelip pada Media Tanam yang Bebeda 

      Perlakuan 

Ulangan 

Arang Kayu 

(AK) 

Arang Sekam 

Padi 

(AS) 

Akar Pakis 

(AP) 

Keterangan 

1 AK1 AS1 AP1  

2 AK2 AS2 AP2  

3 AK3 AS3 AP3  

4 AK4 AS4 AP4  

5 AK5 AS5 AP5  

Keterangan: (AK): Arang Kayu, (AS): Arang Sekam, (AP): Akar Pakir 
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3.5 Prosedur Kerja  

3.5.1 Pembuatan Media Tanam Aklimatisasi 

Media tanam yang akan digunakan dijemur sampai kering, selanjutnya media 

di steril dengan merebus pada air mendidih pada suhu 100oc, selama 30 menit, 

selanjutnya media didinginkan, media dikering anginkan, selanjutnya media dapat 

digunakan untuk aklimatisasi. 

3.5.2. Pengisian Media Tanam 

 Media tanam yang sudah disteril dan sudah siap digunakan dimasukkan 

dalam polibag ukuran 10 x 15 cm sesuai perlakuan, isinya sampai 2/3 bagian polibag 

3.5.3. Pengeluaran Planlet Anggrek Kelip dari botol Kultur 

a. Planlet anggrek kelip yang akan di aklimatisasi dikeluarkan dari botol kultur 

mengunakan pinset panjang atau kawat bengkok, planlet diletakkan pada tempat  

yang sudah disiapkan, dicuci pada air mengalir sampai bersih dari sisa media 

agar.   

b. Selanjutnya planlet direndam pada larutan fungisida dan bakterisida, consentrasi 

1mg/lt selama 1 menit, selanjutnya di cuci dengan air mengalir sampai bersih, 

planlet ditiriskan, selanjutnya planlet siap diaklimatisasi pada media yang sudah 

disiapkan. 

3.5.4 Penanaman Planlet Anggrek Kelip 

Media tanam di siram sampai lembab, kemudian dibuat lubang tanam 

menggunakan sekop kecil, selanjutnya planlet dimasukkan pada lubang tanam, 

disungkup dengan gelas plastik dan polibag di pindahkan pada rak aklimatsasi dan 

dialasi pring plastik, selanjutnya dibiarkan selama kurang lebih 15 hari. 

3.5.5. Pemeliharaan Tanaman 

a.  Selama planlet di sungkup, planlet anggrek  disiram 3 hari sekali atau jika media 

sudah kering, pada pagi atau sore hari dengan hand sprayer.  

b. Setelah 2 minggu, sungkup gelas plastik dibuka sedikit demi sedikit, setelah 

planlet kelihatan sehat, sungkup gelas plastik dapat dibuka total 

c. Kondisi tersebut terus dipertahankan sampai kurang lebih 6 bulan sampai planlet 

siap ditanam di lapangan 

d. Pemupukan, dilakukan 2 minggu sekali dengan pupuk NPK lengkap (25:25:25%) 

dengan dosis 0,1% 

3.5.6. Pengambilan Data Parameter Penelitian 

Parameter penelitian diambil setiap 1 minggu, selama 6 bulan dan dicatat: 
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a. Jumlah daun: menghitung jumlah keseluruhan selama penelitian.  

b. Panjang daun: mengukur panjang daun setiap pengambilan data 

3.5.7. Penyajian Data Penelitian 

 

Data pengamatan dianalisis dengan uji ANOVA menggunakan aplikasi SPSS. 

Jika hasil yang didapat terdapat perbedaan yang nyata, maka uji di lanjutkan dengan 

uji DMRT  pada taraf 5%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada aklimaisasi anggrek 

kelip dengan perlakuan media tanam yang berbeda (AS, AK dan AP) diperoleh 

pertambahan rata-rata panjang daun dan rata-rata jumlah daun seperti ditampilkan 

pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1. Rata-rata Panjang Daun pada aklimatisasi anggrek dengan media 
tanamyang berbeda pengamatan 1 ( 28 Pebruari 2022) 

          Ulangan 
Perlakuan 

 
I (cm) 

 
II (cm) 

 
III (cm) 

 
Rata-rata 

Arang Kayu 
     (AK) 

3,8 4,2 4,0 4,0 

Arang Sekam  
    (AS) 

5,2 5,0 4,8 5,0 

Akar Pakis  
    (AP) 

3,0 3,0 3,0 3,0 

  
Dari tabel 4.1 terlihat bahwa pada pengamatan 1 (2 bst) pada perlakuan media 

tanam yang berbeda pada aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa rata-rata 

daun terpanjang terdapat pada media AS = 5,0 cm, diikuti media AK = 4,0 cm dan 

media AP = 3,0 cm. Dari data tersebut terlihat bahwa media arang sekam padi 

memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan media arang kayu dan akar pakis 

karena menghasilkan daun terpanjang 5,0 cm. 

 
Tabel 4.2. Rata-rata Jumlah Daun pada aklimatisasi anggrek dengan media 

tanamyang berbeda pengamatan 1 ( 28 Pebruari 2022) 
 
          Ulangan 

Perlakuan 
 

I (helai) 
 

II (helai) 
 

III (helai) 
 

Rata-rata 

Arang Kayu 
     (AK) 

3,5 3,5 3,5 3,5 

Arang Sekam  
    (AS) 

4,0 4,0 4,0 4,0 

Akar Pakis  
    (AP) 

3,0 3,0 3,0 3,0 

 

 Dari tabel 4.2. terlihat bahwa pada pengamatan 1 (2 bst) pada perlakuan 

media tanam yang berbeda pada aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa rata-

rata jumlah daun terbanyak terdapat pada media AS = 4,0 helai, diikuti media AK = 

3,5 helai dan media AP = 3,0 helai. Dari data tersebut terlihat bahwa media arang 

sekam padi memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan media arang kayu dan 

akar pakis karena menghasilkan daun terbanyak 4,0 helai. 
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Tabel 4.3. Rata-rata Panjang Daun pada aklimatisasi anggrek dengan media 
tanamyang berbeda pengamatan 2 ( 30 April 2022) 

 
          Ulangan 

Perlakuan 
 

I (cm) 
 

II (cm) 
 

III (cm) 
 

Rata-rata 

Arang Kayu 
     (AK) 

5,0 4,8 5,2 5,0 

Arang Sekam  
    (AS) 

5,8 6,0 6,2 6,0 

Akar Pakis  
    (AP) 

4,0 4,2 3,8 4,0 

 
Dari tabel 4.3, terlihat bahwa pada pengamatan ke 2 (4 bst) pada perlakuan 

media tanam yang berbeda pada aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa rata-

rata daun terpanjang terdapat pada media AS = 6,0 cm, diikuti media AK = 5,0 cm 

dan media AP = 4,0 cm. Dari data tersebut terlihat bahwa media arang sekam padi 

memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan media arang kayu dan akar pakis 

karena menghasilkan daun terpanjang 6,0 cm. 

Tabel 4.4. Rata-rata Jumlah Daun pada aklimatisasi anggrek dengan media 
tanamyang berbeda pengamatan 2 ( 30 April 2022) 

 
          Ulangan 

Perlakuan 
 

I (helai) 
 

II (helai) 
 

III (helai) 
 

Rata-rata 

Arang Kayu 
     (AK) 

4,0 4,0 4,0 4,0 

Arang Sekam  
    (AS) 

5,0 5,0 5,0 5,0 

Akar Pakis  
    (AP) 

3,5 3,5 3,5 3,5 

 

Dari tabel 4.4. terlihat bahwa pada pengamatan ke 2 (4 bst) pada perlakuan 

media tanam yang berbeda pada aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa rata-

rata jumlah daun terbanyak terdapat pada media AS = 5,0 helai, diikuti media AK = 

4,0 helai dan media AP = 3,5 helai. Dari data tersebut terlihat bahwa media arang 

sekam padi memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan media arang kayu dan 

akar pakis karena menghasilkan daun terbanyak 5,0 helai. 

Tabel 4.5. Rata-rata Panjang Daun pada aklimatisasi anggrek dengan media 
tanamyang berbeda pengamatan 3 ( 30 Juni 2022) 

 
          Ulangan 

Perlakuan 
 

I (cm) 
 

II (cm) 
 

III (cm) 
 

Rata-rata 

Arang Kayu 
     (AK) 

6,2 6,0 5,8 6,0 

Arang Sekam  
    (AS) 

8,5 8,5 8,5 8,5 

Akar Pakis  
    (AP) 

4,5 4,5 4,5 4,5 
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Dari tabel 4.5, terlihat bahwa pada pengamatan ke 3 (6 bst) pada perlakuan 

media tanam yang berbeda pada aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa rata-

rata daun terpanjang terdapat pada media AS = 8,5 cm, diikuti media AK = 6,0 cm 

dan media AP = 4,5 cm. Dari data tersebut terlihat bahwa media arang sekam padi 

memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan media arang kayu dan akar pakis 

karena menghasilkan daun terpanjang 8,5 cm. 

 
Tabel 4.6. Rata-rata Jumlah Daun pada aklimatisasi anggrek dengan media 

tanamyang berbeda pengamatan 3 (30 Juni 2022) 
 
          Ulangan 

Perlakuan 
 

I (helai) 
 

II (helai) 
 

III (helai) 
 

Rata-rata 

Arang Kayu 
     (AK) 

4,0 4,0 4,0 4,0 

Arang Sekam  
    (AS) 

6,0 6,0 6,0 6,0 

Akar Pakis  
    (AP) 

3,5 3,5 3,5 3,5 

 
Dari tabel 4.6. terlihat bahwa pada pengamatan ke 3 (6 bst) pada perlakuan 

media tanam yang berbeda pada aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa rata-

rata jumlah daun terbanyak terdapat pada media AS = 6,0 helai, diikuti media AK = 

4,0 helai dan media AP = 3,5 helai. Dari data tersebut terlihat bahwa media arang 

sekam padi memiliki pengaruh lebih baik dibanding dengan media arang kayu dan 

akar pakis karena menghasilkan daun terbanyak 6,0 helai. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan selama pengamatan 

pertama, ke dua dan ke tiga seperti yan ditampilkan pada tabel 4.1- 4.6 terlihat 

dengan jelas bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertambahan 

panjang daun dan jumlah daun pada aklimatisasi anggrek kelip.  

Media tanam terbaik pada aklimatisasi terdapat pada media arang sekam 

padi, sesuai pendapat (Tini, dkk 2019), yang menyatakan bahwa arang sekam 

banyak mengandung senyawa: C, K, N dan Mn,  sebagai penggembur tanah dan 

memiliki banyak  pori yang berfungsi sebagai drainase dan aerasi tanah, sehingga 

akar tanaman mudah bergerak diantara butiran arang sekam (Adi, dkk. 2014).  Hal 

tersebut berpengaruh terhadap jumlah daun dan panjang daun anggrek kelip pada 

aklimatiasasi baik pada  pengamatan 1 (2 bst), 2 (4 bst) dan pengamatan 3 (6 bst) 

seperti ditampilkan pada tabel 4.1 – 4.6. 
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Tabel 4.7. Foto aklimatisasi anggrek kelip dengan perlakuan media tanam yang 
berbeda pada pengamatan 1 (2 bst) 

 
     Pengamatan 
 
 
 
Perlakuan 

I 

(2 bln HST) 

Arang Kayu 
     (AK) 

 

Arang Sekam  
    (AS) 

 

Akar Pakis  
    (AP) 

 

 

 

Pada tabel 4.7, foto aklimatisasi anggrek kelip diketahui bahwa pertumbuhan 

planlet anggrek kelip masih seimbang jumlah daun dan panjang daun antara AK, AS 

dan AP.  Hal tersebut diakibatkan planlet anggrek kerip masih dalam proses 

penyesuaian dengan lingkungan alami. 
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Akar planlet angrek kelip masih dalam prsoes adapasi dengan media tanam 

hingga belum dapat menyerap air dan unsur hara dalam jumlah banyak sehingga 

perumbuhan planlet anggrek masih sedikit. 

Tabel 4.8. Foto aklimatisasi anggrek kelip dengan perlakuan media tanam yang 
berbeda pada pengamatan ke 2 (4 bst) 

     Pengamatan 
 
Perlakuan 

I 

(4 bln HST) 

Arang Kayu 
     (AK) 

 

Arang Sekam  
    (AS) 

 

Akar Pakis  
    (AP) 

 

 

   Pada pengamatan ke 2 (4 bst) sudah lebih kelihatan perbedaan 

pertumbuhan anggrek kelip pada aklimatisasi.  Terlihat pada tabel 4.8 pada 

media AS jumlah daun lebih banyak dan panjang daun lebih panjang dibanding 

dengan media AK dan AP. 
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   Pada pengamatan ke 2, akar planle anggrek sudah mulai beradaptasi 

dengan media tanam, jumlah bertambah banyak dan lebih panjang sehingga 

dapat menyerap air dan unsur hara lebih banyak yang berpangaruh terhadap 

jumlah daun dan panjang daun planlet aggrek kelip. Media Arang Sekam 

menghasilan jumlah daun dan panjang daun lebih baik dibanding dengan 

Arang kayu dan akar pakis. Sesuai pendapat (Erfa, dkk. 2014) yang 

menyatakan bahwa dalam pupuk arang sekam mengandung unsur hara yang 

diperlukan planlet dan memiliki pori ang banyak yang mendukung 

pertumbuhan panjang akar dan penyerapan unsur hara. 

Tabel 4.9. Foto aklimatisasi anggrek kelip dengan perlakuan media tanam yang 
berbeda pada pengamatan ke 3 (6 bst) 

     Pengamatan 
 
Perlakuan 

I 

(6 bln HST) 

Arang Kayu 
     (AK) 

 

Arang Sekam  
    (AS) 

 

Akar Pakis  
    (AP) 
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   Pada pengamatan ke 3 (6 bst) tabel 4.9 terlihat lebih jelas media pada 

media AS jumlah daun lebih banyak dari media AK dan AP, juga terlihat daun 

terpanjang di banding dengan media AK dan AP pada aklimatisasi anggrek 

kelip.  

Hal tersebut diakibatkan telah terjadi adaptasi planlet anggrek dengan 

media tanam terutama Arang sekam yang selain mengandung unsur hara 

yang diperlukan tanaman tetapi juga memiliki pori yang banyak yang sangat 

membantu akar tanaman menyerap air dan unsur hara dan mendapatkan 

ksigen dari media.  

Sesuai pendapat (Erfa, dkk. 2014) yang menyatakan bahwa dalam 

pupuk arang sekam mengandung unsur hara yang diperlukan planlet dan 

memiliki pori ang banyak yang mendukung pertumbuhan panjang akar dan 

penyerapan unsur hara. 

Adi, dkk. 2014 juga menyatakan bahwa aklimatisasi sangat 

dipengaruhi oleh media tanam dan adaptasi planlet dengan media tanam. 

Dari data yang telah ditampilkan pada tabel 4.1 sampai 4.9 mmenunjjukkan 

bahwa telah terjadi adaptasi planlet anggrek kelip dengan media tanam 

terutama media arang sekam. Menghasilkan jmumlah daun dan daun 

terpanjang dibanding dengan media arang kayu dan akar pakis. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Media tanam yang baik untuk aklimaisasi anggrek kelip adalah Arang 

Sekam  (AS) dengan menghasilkan jumlah daun terbanyak = 6,0 helai dan 

daun terpanjang pada pengamatan 3 = 8,5 cm, diikuti Arang Kayu (AK) = 

4,0 helai dan 6,0 cm dan Akar Pakis (AP) = 3,5 helai dengan 4,5 cm 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan anggrek jenis lain dan 

menggunakan media tanam rganik yang lebih bervariasi 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Keaslian Penelitian 
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Alamat   : Jl. Dayak Basap M/4 Sempaja Selatan, Samarinda 

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian saya yang berjudul ``Aklimatisasi Anggrek 

Kelip (Phalaenopsis bellina) Hasil Kultur Jaringan di Lahan Alam Kebun Raya 

UNMUL Sebagai Upaya Pelestarian Plasma Nutfah Anggrek Kalimantan`` yang 

didanai dari Skim Bantuan Biaya Penelitian PNBP Tahun 2022 ini bersifat asli dan 

belum pernah dibiayai oleh lembaga sumber dana lainnya. 

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka 

saya bersedia di tuntut dan di proses sesuai ketentuan yang berlaku dan mengembali- 

kan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 

 

 

 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya 

 

 

Samarinda; 02 Agustus 2022 
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               Samsurianto. 

 

 

 

 



31 
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Kelip (Phalaenopsis bellina) Hasil Kultur Jaringan di Lahan Alam Kebun Raya 

UNMUL Sebagai Upaya Pelestarian Plasma Nutfah Anggrek Kalimantan`` yang 

didanai dari Skim Bantuan Biaya Penelitian PNBP Tahun 2022 akan menghasilkan 

luaran penelitian berupa publikasi yang akan diterbitkan pada jurnal internasional 

terindeks. 

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka 
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kan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
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